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ABSTRAK

Manajemen risiko merupakan suatu cara yang sareyding dalam suatu
perusahaan, tidak terkecuali perbankan. Manajens#o rditerapkan agar hasil
yang diharapkan dimasa depan tidak melenceng dang ydiharapkan.
Sebagaimana diketahui risiko pada perbankan sydehin tinggi dibanding
perbankan konvensional. Risiko yang masih palingabeontribusinya yaitu
risiko pembiayaan sebesar 60%-80%, risiko operasiggbesar 10%, dilanjutkan
dengan risiko pasar dan likuiditas. Penelitian bertujuan mengkaji dan
memberikan informasi tentang faktor-faktor yang rpengaruhi risiko
pembiayaan yang diproksikan dengan NPF Bank Umuari&@y di Indonesia.
Adapun faktor yang mempengaruhi profitabilitas dalapenelitian ini
dikategorikan menjadi faktor internal yang melipuéiriabel spesifik bank dan
faktor eksternal yang meliputi tinjauan secara rmaekonomi.

Objek penelitian meliputi bank yang berstatus Bamkum Syariah yang
beroperasi pada periode 2010 hingga 2@&eeningmenghasilkan enam bank
yakni Bank Syariah Mandiri (BSM), Bank Muamalat émésia (BMI), BRI
Syariah (BRIS), BNI Syariah (BNIS), Bank Panin Sghrdan BCA Syariah
(BCAS). Penelitian ini menguji dan menganalisis dagna pengarulsize
NCOM, FDR, RF, dan RWA serta pengaruh makroekongamg terdiri atas
jumlah uang beredar (M2), tingkat perubahan kurR)(Elan imbalan SBIS
terhadap risiko pembiayaan bank umum syariah. DRiparoleh berdasarkan
laporan publikasi bank dalamebsitebank yang bersangkutan dan data makro
yang diperoleh damwebsiteBank Indonesia (Bl) dan Kementrian Perdagangan.

Hasil penelitian menunjukkan variabel independeriTANNCOM, FDR,
RWA, RF, M2, ER, dan SBIS, berpengaruh secara leamusebesar 80,3%
terhadap NPF. Secara parsial variabel LNTA sigdQ@) koefisien (0,683) dan
RWA sig. (0.003) koefisien (2,058) berpengaruh tiosignifikan terhadap risiko
pembiayaan. Variabel M2 berpengaruh negatif sikmifi terhadap risiko
pembiayaan dengan sig. (0,000) dan koefisien (84,65edangkan variabel yang
tidak berpengaruh ER (sig=0,497), SBIS (sig=0,100¢,0OM (sig=0,292) dan
FDR (sig=0,570). RF berpengaruh signifikan kareitai signifikansi di bawah
nilai alpha akan tetapi arah pengaruh berlawanagatehipotesis.

Kata Kunci:  Credit Risk NPF, money supply, exchange rat&SBIS, size,
NCOM, FDR, kebijakan proporsi pembiayaan dan ATMR.
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MOTTO

Start boleh sama finish harus beda. ..

Fokuslah terhadap Rahmat vyang diberikan Tuhan
Repada anda, lalu jadikanlah hal tersebut sebagai

Rebaikan bagi orang lain, lalu biarkgn Tuhan akan
menhebatRan anda. (MT)

What you focus on grow...
Jangan jadi yang terbaik, tapi jadilah satu-satunya. ..
Niteni, Nirokke, Nambahi. ..

Ubahlah kebiasaanmu,

Karena kebiasaan akan menentuRan hasilmu,
Ketika anda sukses menentukan hasil,
Anda akgn menentukan nasib anda. ..(MT)
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BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Perbankan kini telah menjadi bagian yang tidak isaffkan dari
masyarakat modern. Peran perbankan sebagai détondrai sangat vital dalam
perkembangan suatu negara. Kontradiksi dari pemapatdi atas, banyak
ketidakpuasan dalam sistem ekonomi konvensionaknkadiduga penyebab
berbagai resesi ekonomi, sistem keuangan, inflasigysulit terkendali dan

semakin tingginya kesenjangan antara si kaya desigaiskin.

Di tengah berbagai problema tersebut, Islam menamajalan tengah
antara paham sistem ekonomi sisi kanan (kapitales) sisi kiri (sosialis).
Indikasinya, dengan tumbuhnya berbagai bank-batkmisyang muncul di
berbagai negara-negara, baik negara mayoritas musiaupun non-muslim.
Berbagai studi Islam mulai dipelajari dan ditelkhususnya Ekonomi Islam.
Negara-negara maju mulai menaruh perhatian yangasaresar terhadapnya,
karena masih banyak hal yang menarik yang belugaliedari peradaban Islam

itu sendiri.

Bank-bank Islam telah tumbuh secara pesat sejadagipri olehlslamic
Development BankiDB). Di Indonesia perkembangan Bank Islam atangya

biasa disebut dengan bank syariah diawali oleh Bdn&malat Indonesia pada
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era orde baru. Dalam rentang waktu 20 tahun leipigga kini bank syariah telah
teruji dari berbagai krisis-krisis ekonomi, terutamkrisis ekonomi
multidimensional 1998 yang terdahsyat. Banyak Haarkk konvensional pailit
waktu itu, sehingga sebagian bank ada yang ditdinperger atau diberi bantuan

suntikan dana oleh pemerintah.

Perkembangan industri keuangan syariah Indonelih tepat dibanding
negara lain, akan tetapi saat ini pangsa pasaapkan syariah tanah air belum
besar sehingga masih memungkinkan untuk terus tarhBenomena tersebut
disebabkan karena ekonomi syariah di Indonesi&dispoleh komunitas, tetapi
ekonomi syariah di negara lain disokong oleh pemghi Floating market
(pangsa pasar mengambang) nasabah perbankan raagidit ®esar di tengah
persaingan dengan bank konvensional. Kondisi inmmeat prospek bank

syariah ke depan akan baik.

Melalui berbagai skenario ekonomi pada 2014, Bl amalkan
pertumbuhan bank syariah tetap meningkat. Pada &lthin 2014, diperkirakan
pangsa pasar bank syariah antara 5,25%-62B¥ngan target yang sangat
tinggi tersebut berkorelasi positif dengan tingksiko yang dihadapi bank,

terutama risiko kredit atau dalam terminologi basl@ariah vyaitu risiko

! Aditya Perdana Putra, "Gubernur Bl: Pertumbuhanb@kan Syariah Mengagumkan”
http://www.republika.co.id, akses 10 Maret 2014.

2 Mulya E. Siregar, “Outlook Perbankan Syariah 20hdtp://www.bi.go.id/id, akses 11 Maret
2014.
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pembiayaan, merupakan risiko yang mendominasi thrarrisiko lain dalam
perbankan syariah. Salah satu indikator risiko paysan adalah rasio
pembiayaan atau istilahnyon performing financingNPF) dalam perbankan

syariah damon performing loarfNPL) dalam perbankan konvensional.

Manajemen risiko merupakan suatu cara yang saregdaing dalam suatu
perusahaan, tidak terkecuali perbankan. Manajemsémo rditerapkan agar hasil
yang diharapkan di masa depan tidak melenceng yang diharapkan.
Sebagaimana diketahui risiko pada perbankan syaelaih tinggi dibanding
perbankan konvensional. Ada 10 risiko yaitu, riskedit, pasar, likuiditas, |,

operasional, hukum, reputasi, strategi, kepatuinaipal hasil dan investasi.

Menurut Andi Buchari Direktur Manajemen Risiko depatuhan Bank
Muamalat, risiko yang masih paling besar kontribyai yaitu risiko kredit
sebesar 60%-80%, risiko operasional sebesar 10&@mnjutkan dengan risiko
pasar dan likuiditas. Semua risiko memiliki pengagang sama besarnya.
Apabila suatu bank sudah dinilai jelek maka hasdbut akan berimbas pada
risiko lain. Berbagai cara yang dapat dilakukarukmhengurangi risiko dengan
pengembangan Informasi Teknologi (IT) damman capitalyaitu mengedukasi

masyarakat dalam mengelola utang.

% Gal/Sof, “Bank Syariah Miliki Risiko Lebih TinggiSindo News, http://ekbis.sindonewas.com,
akses 24 Februari 2014.
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Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mewaspadai tingkat performing
financing (NPF) bank syariah. Menurut Kepala Departemen Pédra Syariah
OJK Edy Setiadi, akan memanggil bank syariah yaegiiki NPF tinggi lebih
dari 5%. Merujuk data statistik, tingkat NPF basyariah per November 2013
mencapai 2,96%. Angka tersebut naik dibandingkaioge yang sama tahun
lalu (year on year sebesar 2,50%. Posisi tersebut juga termasukgiting

dibandingkan rata-rata NPF setahun terakhir sel2e8a%o.

Dari total pembiayaan yang disalurkan sebesar Rp287triliun, NPF
perbankan syariah secara nominal mencapai Rp 5jBOn.t Jika dirinci,
pembiayaan macet mencapai Rp 2,92 triliun. Semenp@mbiayaan dalam
perhatian khusus dan kurang lancar masing-masingsae Rp 8,61 triliun dan
Rp 1,45 triliun. Level NPF pada BPR Syariah tercatmgat tinggi, yakni 7,48
persen atau di atas ambang toleransi 5 % per Noerbl3. Dengan
pembiayaan sebesar Rp 4,35 triliun, jumlah yangnbsalah mencapai Rp 326

miliar.*

4 Sandy, “OJK Panggil Bank Syariah Bermasalahf:Httww.jpnn.com/read, akses 24 Februati
2014.
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Berikut data mengenai aset, DPK (Dana Pihak Ketig&D (Pembiayaan

yang Disalurkan) dan NPR¢n performing financing
Grafik 1.1

Perkembangan PYD, NPF, Asset dan DPK BUS, UUS darPRS

Grafik 9. Perkembangan PYD dan NPF Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
(Trend of Financing and NPF - Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit)
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Grafik 1. Aset, DPK, PYD Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
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Sumber: Statistik Perbankan Syariah-OJK, 2013
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Berdasarkan fenomena tersebut, risiko pembiayaamgase indikator
pembiayaan macet (NPF) merupakan variabel yangebggmuh dominan
terhadap kerugian potensial pada perbankan. Meaingl pertumbuhan bank
syariah beberapa dekade terakhir, berkorelasi ipa@hgan rasio NPF-nya.
Terutama dengan meningkatnya jumlah pembiayaan dsalah pada bank
syariah pada tahun 2013. Hal ini perlu dilakukangtiéan lebih lanjut mengenai
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi risiko lpayaan pada perbankan

syariah.

Hubungan risiko dan pendapatan merupakan satuukesakarena tanpa
risiko tidak akan ada pendapatan. Bank dapat meng&osasikan dengan
mengatur, bahwa pemberian kredit yang mempunyakoriginggi harus
diimbangi dengan pendapatan yang lebih tinggi, denguku bunga di atas
normal. Pemberian kredit harus dapat dijamin, apakkan lebih banyak
memberikan kredit dengan tingkat pendapatan damgepebalian tinggi, atau
terlalu berisiko, karena dapat mengakibatkan risgaiensial dalam bisnis.
Manajeman risiko kredit akan membantu dalam mekantdingkat risiko yang
dapat diterima, dengan membuat sistem, guna medantusiko yang dapat
diterima sebelum kredit diberikan, sehingga dapketdhui apakah sebaiknya

semua permintaan kredit akan diterima atau ditolak.
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Menurut Chapra dan Khan, risiko kredit (pembiayaar@rupakan risiko
keuangan yang penting yang termasuk dalam riglkéault Risiko kredit
menyebabkan lebih dari tiga perempat kebangkrutankb Risiko kredit
merupakan risiko terbesar dibanding risiko lainrut@ma dalam bentuk
pembiayaan PLSp(ofit and loss sharing Lebih lanjut risikodefault diawali
oleh risiko pasar dan likuiditas. Pada bentuk peydman non-PLS seperti
murzbalah dan ijarah, risiko pasar lebih tinggi dibanding risiko krediial
tersebut dikarenakan pendapatan tetap pada kotetrsébut, kemudian tingkat

keuntungan bank dipengaruhi oleh volatilitas pasar.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, menunjukkanl lyasig beragam.
Terdapat kontradiksi hasil penelitian mengenaikasipembiayaan dengan
variabel NPL atau NPF sebagai variabel dependamasif serta Popitadalam
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ukuran péaesa §ize berpengaruh
negatif signifikan terhadap NPF. Dalam peneliti@ng lain Jayaritivariabel
size berpengaruh positif dan signifikan terhadap NPL godoshnk umum

konvensional yango Public

> M. Umer Chapra dan Tariqullah Khan, “Regulationl Supervision of Islamic Banksglamic
Development Bank-Islamic Research and Trainingitlriist (IRTI) Occasional Paper 3 (2000), him.
52.

® Septrivia Wahyu Kinasih, “Pengaruh Profil RisikaiZePembiayaan Terhadap Rasio NPF Bank
Syariah di IndonesiaJurnal Departemen Akuntansi Fakultas Ekonomi ©rsitas Indonesia
(2013), him. 1.

7 Mares Suci Ana Popita, “Analisis Penyebab TerjadifyPF pada BUS di Indonesia,”
Accounting Analisis Journal, AAJ 2:4 (2013), him. 404-412.

® Jayanti, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi NPL (Spatia Bank Umum Konvensional yang
Go Public di Indonesia Periode 2008-201Rripsi,FEB Undip, (2013), him. vii.
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Dari latar belakang di atas penelitian ini mengkanal judul “Analisis
PengaruhSize, Net Core Operational Margin, Financing topDsit Ratio, Risk
Weighted AssetsAlokasi PiutangMuraballah Dibanding Pembiayaarofit
Loss Sharingdan Makroekonomi Terhadap Risiko Pembiayaan PadaaRkan

Syariah Di Indonesia.”

Rumusan Masalah

Dengan latar belakang yang telah diuraikan di atapat dirumuskan

permasalahan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana pengarulsize (ukuran perusahaanjerhadap risiko
pembiayaan pada perbankan syariah di Indonesia?

2. Bagaimana pengaruhet core operational marginerhadap risiko
pembiayaan pada perbankan syariah di Indonesia?

3. Bagaimana pengaruh propoifsnancing to deposit ratiderhadap
risiko pembiayaan pada perbankan syariah di IndaRes

4. Bagaimana pengaruhrisk weighted assetsterhadap risiko
pembiayaan pada perbankan syariah di Indonesia?

5. Bagaimana pengaruh Alokasi Piutanguragbalah Dibanding
PembiayaarProfit Loss Sharingterhadap risiko pembiayaan pada
perbankan syariah di Indonesia?

6. Bagaimana pengaruh jumlah uang beredar (M2) tephatako

pembiayaan pada perbankan syariah di Indonesia?
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7. Bagaimana pengarwgxchange rat€éER) terhadap risiko pembiayaan
pada perbankan syariah di Indonesia?
8. Bagaimana pengaruh SBlSerhadap risiko pembiayaan pada

perbankan syariah di Indonesia?
[ll. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Ada pun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitraradalah:

1. Menganalisis pengarulsize (ukuran perusahaan) terhadap risiko
pembiayaan pada perbankan syariah di Indonesia.

2. Menganalisis pengaruhet core operational margiterhadap risiko
pembiayaan pada perbankan syariah di Indonesia.

3. Menganalisis pengaruh propofgiancing to deposit ratidgerhadap
risiko pembiayaan pada perbankan syariah di Indanes

4. Menganalisis pengaruhrisk weighted assetsterhadap risiko
pembiayaan pada perbankan syariah di Indonesia.

5. Menganalisis pengaruh Alokasi Piutariduraba lah Dibanding
PembiayaarProfit Loss Sharingterhadap risiko pembiayaan pada
perbankan syariah di Indonesia.

6. Menganalisis pengaruh jumlah uang beredar (M2)atiap risiko
pembiayaan pada perbankan syariah di Indonesia.

7. Menganalisis pengaruhexchange rate (ER) terhadap risiko

pembiayaan pada perbankan syariah di Indonesia.
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8. Menganalisis pengaruh SBIS terhadap risiko pembiaypada

perbankan syariah di Indonesia.
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah

1. Bagi perbankan, dapat meningkatkarshareholder value
meningkatkan metode dan proses pengembalian keputyang
sistematis.

2. Dapat digunakan untuk menilai risiko yang melekadtig instrumen
atau kegiatan usaha bank yang relatif kompleks.

3. Dapat meningkatkan infrastruktur manajemen risikkngy kokoh
dalam rangka meningkatkan daya saing bank.

4. Bagi otoritas pengawasan bank, dapat menjadi aqemilaian
kerugian yang dihadapi bank yang dapat mempengaerrmodalan
bank dan sebagai salah satu alternatif penilaidndanenetapkan
strategi dan pengawasan bank.

5. Bagi kalangan akademisi, dapat berguna sebagai esureferensi
dalam penelitian-penelitian selanjutnya serta sabdgntribusi

dalam pengembangan teori terkait dalam peneligbelsmnya.
IV. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan penelitian ini terbagi nderfabab. Adapun

masing-masing bab akan dijelaskan secara singkagaeberikut:
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BAB | Pendahuluan dalam bab ini berisi penjelasaengenai latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan atampRnelitian dan

sistematika pembahasan.

BAB Il Landasan Teori dalam bab ini terdapat tigagian yaitu pertama
landasan teori yang berisi uraian telaah literateferensi, jurnal, artikel dan
lain-lain, yang berkaitan dengan topik penelitigqeferensi juga digunakan
sebagai dasar untuk melakukan analisis terhadaplamad<edua, penelitian dan
pengkajian yang telah dilakukan oleh peneliti terda yang berkaitan dengan
masalah yang dibahas dalam penelitian. Ketiga, nkfgaa pemikiran berisi
kesimpulan dari telaah literatur yang digunakanukinhenyusun asumsi atau

hipotesis yang selanjutnya disambung hipotesis vaognuskan.

BAB Ill Metode Penelitian dalam bab ini menguraikeemtang metode
pengkajian maslah, data, penelitian yang berisarankain variabel penelitian,
karakteristik data, populasi dan sampel, diserenjglasan tentang prosedur

pengumpulan data, serta teknik analisis data.

BAB IV Hasil dan Pembahasan dalam bab ini dibahasarsa lebih
mendalam tentang uraian penelitian yang berisi rijeskobjek penelitian dan

analisis data serta pembahasan hasil dan intespregang diperoleh dari

penelitian.
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BAB V Penutup dalam bab ini merupakan penutup danulisan
penelitian dan berisi tentang kesimpulan dari pdraban bab-bab yang telah

diuraikan sebelumnya dan saran-saran yang dapaildih.
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BAB V
PENUTUP
XI. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan memggumnalat analisis

regresi linier berganda, dapat disimpulkan seblagakut:

1. Ukuran perusahaarsige yang diproksikan dengadog natural total assets
(LNTA) berpengaruh positif signifikan terhadap kisipembiayaan, sehingga
kenaikan LNTA akan di ikuti besarnya risiko pemlaiay di perbankan
syariah. Hipotesis pertama {Hyang menyatakansize berpengaruh positif
terhadap risiko pembiayaan” diterima.

2. NCOM secara parsial tidak berpengaruh terhadagkoriggembiayaan,
sehingga kenaikan atau penurunan NCOM tidak begrahgerhadap risiko
pembiayaan di perbankan syariah. Hipotesis perigigayang menyatakan
“NCOM berpengaruh positif terhadap risiko pembiayeaditolak.

3. FDR secara parsial tidak berpengaruh terhadaporsémbiayaan, sehingga
kenaikan atau penurunan FDR tidak berpengaruhdephasiko pembiayaan
di perbankan syariah. Hipotesis pertamag) (flang menyatakan “FDR
berpengaruh positif terhadap risiko pembiayaardlali.

4. RWA secara parsial berpengaruh positif signifikaerhadap risiko

pembiayaan, sehingga kenaikan RWA akan di ikutiabeg& risiko
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pembiayaan di perbankan syariah. Hipotesis perigigayang menyatakan
“RWA berpengaruh positif terhadap risiko pembiayaditerima.

. RF secara parsial berpengaruh positif signifikahaeap risiko pembiayaan,
akan tetapi arah koefisien berlawanan arah dengaotelsis, sehingga RF
tidak berpengaruh terhadap risiko pembiayaan, kanaatau penurunan RF
tidak berpengaruh terhadap risiko pembiayaan dibge@n syariah.
Hipotesis pertama @) yang menyatakan “RF berpengaruh negatif terhadap
risiko pembiayaan” ditolak.

. Jumlah uang beredar berpengaruh negatif signifikarhadap risiko
pembiayaan, sehingga kenaikan jumlah uang berddar di ikuti dengan
penurunan risiko pembiayaan di perbankan syarigbotelsis pertama @)
yang menyatakan “jumlah uang beredar berpengarghtif¢erhadap risiko
pembiayaan” diterima.

. Tingkat perubahan kurs secara parsial tidak begreihgterhadap risiko
pembiayaan, sehingga kenaikan atau penurunan tipgkabahan kurs tidak
berpengaruh terhadap risiko pembiayaan di perbarsyaniah. Hipotesis
pertama (H) yang menyatakan “tingkat perubahan kurs berpemgpositif
terhadap risiko pembiayaan” ditolak.

. SBIS secara parsial tidak berpengaruh terhaddforgmbiayaan, sehingga
kenaikan atau penurunan SBIS tidak berpengarubdegrisiko pembiayaan
di perbankan syariah. Hipotesis pertamag)(fang menyatakan “SBIS

berpengaruh negatif terhadap risiko pembiayaatiolak.
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XIl. Kontribusi Penelitian

1. Bank dengartotal assetyang besar dan telah lama berdiri tidak menjamin
tingkat risiko pembiayaan selalu kecil. Meskipun mbéayaan yang
disalurkan meningkat, pengawasan dan monitor bagek perlu ditingkatkan
dengan memperbaiki sistem dan peningkatan jarimgammasi.

2. Kebijakan pembiayaan yang didominasi oleh akadraba 'ah tidak
selamanya menurunkan risiko pembiayaan, meskipudapgat persepsi
bahwa akadnurabal Jlah memiliki risiko terendah dibanding akad-akad lain.

3. Rata-rata pembiayaan pada bank syariah di Indodeaninasi pembiayaan
murgbalah dibanding equity financing Paradigma akadmurzba lah
merupakanlow risk tidak serta merta pengawasan pembiayaan tersebut
disepelekan dan terfokus terhadap akad lain yabi leerisiko. Perlunya
sistem dan kebijakan proporsi pembiayaan yang seigisehingga risiko
dapat diminimalisir dan bank tetap efisien dalanmghasilkan keuntungan.

4. Di tengah persaingan bank yang sangat ketat, kdrameabank syariah terus
menjamur ditambah bank konvensional yang lebih @kisis perlu strategi
mengenai manajemen pembiayagmicing, FDR, tingkat bagi hasil) dan
aspekassessmentlan approvementdalam screeningpembiayaan terhadap
nasabah perlu ditingkatkan kualitasnya.

5. ATMR (aktiva tertimbang menurut risiko) berpengasdarah dengan risiko

pembiayaan. Semakin tinggi ATMR dibanding aktivanyaka semakin
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XIIl.

besar pula risiko pembiayaannya. Jadi bank perionekan proporsi ATMR

dan lebih selektif dalam menyalurkan dananya.

Keterbatasan Penelitian

Untuk kepentingan penelitian lebih lanjut mengaesaueatau topik yang

berkaitan, penulis menyarankan:

1.

Analisis tidak hanya regresi, melainkan ditambahngd@ analisis
perbandingan serta regresi dengan obyek penebaak syariah dan bank
konvensional. Untuk mengetahui gap antara bankiadyadan bank
konvensional. Sebagaimana diketahfloating market (pangsa pasar
mengambang) antara bank konvensional dan syariaihniesar, yang
nantinya dapat berkontribusi terhadap perkembargark syariah dalam
membangun perekonomian.

Disarankan membandingkan dengan bank-bank syaada pegara lain,
sehingga dapat dijadikan ukuran atau acuan tingiaatuhan bank terhadap
syariat Islam itu sendiri serta model-model perkengan praktek
perbankan syariah terkini, khususnya dalam menamngamajemen risiko.
Penelitian selanjutnya dapat menambah rentang watalitian dan jumlah
sampel agar dapat ditarik kesimpulan yang lebilratku

Hendaknya penelitian selanjutnya dapat memisahkBfF Hada masing-
masing akad dalam pembiayaan konsumsi, pembiayaadalmdan

pembiayaan korporasi. Kesimpulan yang diperolehgkinakan berbeda-
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beda karena masing-masing jenis pembiayaan mens#iksitivitas risiko

yang berbeda-beda pula.

Dalam kasus alokasi piutangurzbalah dibanding pembiayaan PLS,
disarankan memasukkan jenis akad-akadncnglain untuk mengetahui
faktor penyebab apa saja yang mengindikasikan dingkembiayaan

bermasalah.

Disarankan penelitian tidak menguji dari aspek pekan secara laporan
keuangan atau makroekonomi saja sebagai variabep@mden, melainkan

perlu meneliti dari aspek manajerial bank dan naisatln sendiri.
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Lampiran 1

Data Pengamatan

141

Nama Y X1 ) X3 X4 X5 X6 X7 X8

Bank | |onun | Kl NPF_GROSS | LNTA | NCOM FDR RF RWA | LNM2 | SBIS ER

1 3.48 15.18 | 7.08 108.38 | 1.94 0.89 1455 | 6.40 | -3.00

2010 2 3.39 1539 | 8.87 91.23 | 2.10 0.79 1459 | 625 | -0.28

3 3.37 1562 | 8.23 102.17 | 2.30 0.74 1462 | 6.63 | -1.89

4 3.19 15.74 | 7.50 95.82 | 195 0.70 1468 | 635 | 052

1 243 1579 | 8.20 97.44 | 3.19 0.64 1471 | 650 | -2.89

2011 2 3.4 1586 | 7.78 93.34 | 3.11 0.66 1472 | 730 | -2.25

3 28 16.07 | 7.59 95.58 | 3.38 0.58 1477 | 678 | 235

BRIS 4 2.77 1623 | 6.9 90.55 | 4.03 0.63 1483 | 530 | 368
1 3.31 1617 | 770 | 10176 | 3.03 0.69 1487 | 418 | 085

2012 2 2.88 16.26 | 7.68 102.77 | 3.09 0.70 1491 | 416 | 3.12

3 2.87 1632 | 836 99.99 | 295 0.70 1494 | 456 | 1.22

4 3 1646 | 7.15 103.07 | 2.68 0.70 1499 | 477 | 083

1 3.04 1653 | 6.61 100.90 | 2.62 0.67 1501 | 4.86 | 0.66

2013 2 2.89 1661 | 6.57 103.67 | 231 0.70 1504 | 506 | 177

3 2.98 16.64 | 7.48 10561 | 2.22 0.71 1508 | 6.05 | 14.82

4 4.06 16.67 | 6.27 102.70 | 2.23 0.70 1511 | 713 | 653

1 4.08 1699 | 6.17 83.93 | 130 0.66 1455 | 640 | -3.00

2010 2 4.13 17.09 | 6.23 85.16 | 132 0.63 1459 | 625 | -0.28

3 4.17 17.15 | 6.39 8631 | 134 0.67 1462 | 6.63 | -1.89

4 3.52 17.30 | 6.57 82.54 | 148 0.63 1468 | 635 | 052

1 33 1741 | 5.96 84.06 | 152 0.62 1471 | 650 | -2.89

2011 2 3.49 17.46 | 5.89 88.52 | 166 0.64 1472 | 730 | -2.25

3 3.21 1759 | 6.90 89.86 | 1.83 0.59 1477 | 678 | 235

BSM 4 2.42 17.70 | 7.48 86.03 | 201 0.52 1483 | 530 | 368
1 2.52 17.72 | 6.88 87.25 | 217 0.57 1487 | 418 | 085

2012 2 3.04 17.72 | 6.80 9221 | 229 0.59 1491 | 416 | 3.12

3 3.1 17.75 | 7.00 93.90 | 246 0.62 1494 | 456 | 1.22

4 2.82 1781 | 7.25 94.40 | 266 0.61 1499 | 477 | 083

1 3.44 17.83 | 7.09 95.61 | 2.80 0.60 1501 | 4.86 | 0.66

2013 2 2.9 17.88 | 731 9422 | 278 0.62 1504 | 506 | 177

3 3.4 17.94 | 7.23 91.29 | 296 0.59 1508 | 6.05 | 14.82

4 4.32 17.97 | 7.5 89.37 | 3.04 0.59 1511 | 713 | 653




BMI

BNI
SYARIAH

PANIN
SYARIAH

1 6.59 16.51 6.39 99.74 0.81 0.82 14.55 6.40 -3.00
2010 2 4.72 16.55 6.32 103.71 0.84 0.89 14.59 6.25 -0.28
3 4.2 16.69 6.44 99.68 0.83 0.88 14.62 6.63 -1.89
4 4.32 16.88 5.24 91.52 0.91 0.82 14.68 6.35 0.52
1 4.71 16.89 4.88 95.82 0.99 0.89 14.71 6.50 -2.89
2011 2 4.32 16.98 5.22 95.71 1.07 0.78 14.72 7.30 -2.25
3 4.53 17.06 6.09 92.45 1.06 0.78 14.77 6.78 2.35
4 2.6 17.30 5.01 85.18 1.04 0.62 14.83 5.30 3.68
1 2.83 17.24 4.40 97.08 0.97 0.69 14.87 4.18 0.85
2012 2 2.73 17.30 4.11 99.85 1.03 0.72 1491 4.16 3.12
3 2.21 17.39 4.51 99.96 1.06 0.74 14.94 4.56 1.22
4 2.09 17.62 4.64 94.15 1.10 0.69 14.99 4.77 0.83
1 2.02 17.65 4.61 102.02 1.09 0.71 15.01 4.86 0.66
2013 2 2.19 17.69 4.62 106.44 1.01 0.66 15.04 5.06 1.77
3 2.17 17.74 4.57 103.40 0.96 0.67 15.08 6.05 14.82
4 1.35 17.82 4.64 99.99 0.94 0.62 15.11 7.13 6.53

1 Bank beroperasi dalam UUS
2010 2 417 15.48 6.11 73.70 3.96 0.56 14.59 6.25 | -0.28
3 4.80 15.62 4.47 150.63 | 3.48 0.54 14.62 6.63 | -1.89
4 3.59 15.67 5.07 68.93 3.59 0.59 14.68 6.35 0.52
1 4.44 15.66 7.87 76.53 3.69 0.63 14.71 6.50 | -2.89
o 2 3.65 15.71 7.96 84.46 2.81 0.65 14.72 7.30 | -2.25
3 3.60 15.81 7.89 86.13 2.73 0.64 14.77 6.78 2.35
4 3.62 15.95 8.07 78.60 3.11 0.57 14.83 5.30 3.68
1 427 16.04 7.92 78.78 3.21 0.67 14.87 4.18 0.85
T 2 2.45 16.00 9.97 80.94 3.74 0.70 14.91 4.16 3.12
3 2.33 16.05 9.97 85.36 3.74 0.50 14.94 4.56 1.22
4 2.02 16.18 | 11.03 84.99 3.78 0.67 14.99 4.77 0.83
1 2.13 16.34 | 10.28 80.11 3.79 0.70 15.01 4.86 0.66
2013 2 2.11 16.38 9.07 92.13 3.99 0.48 15.04 5.06 1.77
3 2.06 16.46 9.22 96.37 4.19 0.54 15.08 6.05 | 14.82
4 1.86 16.50 9.51 97.86 4.41 0.56 15.11 7.13 6.53
1 0 12.10 8.72 126.31 | 0.17 0.52 14.55 6.40 | -3.00
2010 2 0 12.48 6.89 90.11 0.28 0.52 14.59 6.25 | -0.28
3 0 12.75 6.66 82.8 0.28 0.55 14.62 6.63 | -1.89
4 0 13.04 5.32 69.76 0.24 0.56 14.68 6.35 0.52
2011 1 0 13.16 4.96 78.64 0.46 0.61 14.71 6.50 | -2.89
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BCA
SYARIAH

2 0.16 13.67 5.11 97.85 0.63 0.51 14.72 7.30 -2.25
3 0.38 13.62 6.44 205.31 0.94 0.66 14.77 6.78 2.35
4 0.88 13.83 7.00 162.97 1.26 0.72 14.83 5.30 3.68
1 0.74 13.85 8.11 140.35 1.14 0.75 14.87 4.18 0.85
2012 2 0.29 14.06 8.21 127.88 0.87 0.81 14.91 4.16 3.12
3 0.19 14.36 7.33 149.82 1.02 0.80 14.94 4.56 1.22
4 0.2 14.58 6.67 105.66 1.05 0.70 14.99 4.77 0.83
1 0.62 14.64 6.46 120.91 1.72 0.83 15.01 4.86 0.66
2013 2 0.57 14.77 6.15 123.6 1.35 0.88 15.04 5.06 1.77
3 1.05 14.98 4.97 112.46 1.26 0.85 15.08 6.05 14.82
4 1.02 15.21 4.26 90.4 0.92 0.64 15.11 7.13 6.53

1 Laporan Keuangan berbasis konvensional
2010 2 2.54 13.61 8.97 70.57 0.05 0.44 14.59 6.25 -0.28
3 1.75 13.60 9.35 65.32 0.45 0.41 14.62 6.63 -1.89
4 1.2 13.68 9.48 77.89 0.77 0.45 14.68 6.35 0.52
1 0.11 13.78 11.81 76.83 1.45 0.49 14.71 6.50 -2.89
2011 2 0.23 13.80 11.4 77.69 1.96 0.50 14.72 7.30 -2.25
3 0.32 13.87 11.48 79.92 2.30 0.56 14.77 6.78 2.35
4 0.15 14.01 11.27 78.84 1.63 0.55 14.83 5.30 3.68
1 0.15 14.06 9.45 74.14 1.24 0.55 14.87 4.18 0.85
2012 2 0.14 14.04 9.91 77.41 1.11 0.58 14.91 4.16 3.12
3 0.12 14.06 9.82 91.67 0.93 0.70 14.94 4.56 1.22
4 0.1 14.29 9.56 79.91 0.94 0.19 14.99 4.77 0.83
1 0.09 14.25 8.45 86.35 0.87 0.66 15.01 4.86 0.66
2013 2 0.01 14.30 8.4 85.86 0.67 0.70 15.04 5.06 1.77
3 0.07 14.38 8.04 88.98 0.65 0.73 15.08 6.05 14.82
4 0.1 14.53 7.73 83.38 0.81 0.16 15.11 7.13 6.53
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Lampiran 2
Profil Bank

A. Bank BRI Syariah (BRIS)

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesiargfe), Tbk.,
terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 etidlals mendapatkan
izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melaturatnya
0.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 Ntber 2008 PT.
Bank BRISyariah secara resmi beroperasi. KemudinBRnk BRISyariah
merubah kegiatan usaha yang semula beroperasienatas konvensional,
kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berkiasaprinsip syariah
Islam.

Dua tahun lebih PT. Bank BRISyariah hadir mempebsdrkan
sebuah bank ritel modern terkemuka dengan layanaandial sesuai
kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah urgbiduban Ilebih
bermakna. Melayani nasabah dengan pelayanan pseeraide excellenge
dan menawarkan beragam produk yang sesuai haragsabah dengan
prinsip syariah.

Kehadiran PT. Bank BRISyariah di tengah-tengah strlgperbankan
nasional dipertegas oleh makna pendar cahaya yaeggikuti logo
perusahaan. Logo ini menggambarkan keinginan datutan masyarakat
terhadap sebuah bank modern sekelas PT. Bank BfdBygang mampu
melayani masyarakat dalam kehidupan modern. Korsbimarna yang
digunakan merupakan turunan dari warna biru darh psgbagai benang
merah dengan brand PT. Bank Rakyat Indonesia (@¢r3ék.,
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Aktivitas PT. Bank BRISyariah semakin kokoh setelphda 19
Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan UaltdJSyariah PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur dedam PT. Bank
BRISyariah (proses spin off-) yang berlaku efeki#da tanggal 1 Januari
2009. Penandatanganan dilakukan oleh Bapak Sofgair Belaku Direktur
Utama PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbkn &apak Ventje
Rahardjo selaku Direktur Utama PT. Bank BRISyariah.

Saat ini PT. Bank BRISyariah menjadi bank syariatiga terbesar
berdasarkan aset. PT. Bank BRISyariah tumbuh depgaat baik dari sisi
aset, jumlah pembiayaan dan perolehan dana pinagak®engan berfokus
pada segmen menengah bawah, PT. Bank BRISyariabrgetkan menjadi
bank ritel modern terkemuka dengan berbagai ragesdug dan layanan
perbankan.

Sesuai dengan visinya, saat ini PT. Bank BRISyamahintis sinergi
dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tldagah memanfaatkan
jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persefbk., sebagai Kantor
Layanan Syariah dalam mengembangkan bisnis yanfépkioer kepada
kegiatan penghimpunan dana masyarakat dan kedgiatesumer berdasarkan
prinsip Syariah.

. Bank Syariah Mandiri (BSM)

Nilai-nilai perusahaan yang menjunjung tinggi keosaan dan
integritas telah tertanam kuat pada segenap insark Ebyariah Mandiri
(BSM) sejak awal pendiriannya.

Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya mieanplaikmah
sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan mon&@r-1998. Sebagaimana
diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak JuB7,9ang disusul dengan
krisis multi-dimensi termasuk di panggung politikasional, telah
menimbulkan beragam dampak negatif yang sangatt heldeadap seluruh
sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dwsaha. Dalam kondisi
tersebut, industri perbankan nasional yang didosningleh bank-bank
konvensional mengalami krisis luar biasa. Pemdrirgkhirnya mengambil
tindakan dengan merestrukturisasi dan merekag@talgebagian bank-bank di
Indonesia.

Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila B@#B) yang
dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) Bank Dagang
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Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dahwisik. BSB berusaha
keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upsrgerdengan beberapa
bank lain serta mengundang investor asing.

Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggei(amerger)
empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya,k B&xim, dan
Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT BankdMafPersero) pada
tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tetsplya menempatkan
dan menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbhk. sebagmilik mayoritas
baru BSB.

Sebagai tindak lanjut dari keputusaerger,Bank Mandiri melakukan
konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan HabarSyariah.
Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembanglkegmanan perbankan
syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagspon atas
diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang mempeliang bank umum
untuk melayani transaksi syariédual banking system).

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa
pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yamat teintuk
melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari baokvJensional menjadi
bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangarafah Syariah segera
mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehirggpatan usaha BSB
berubah dari bank konvensional menjadi bank yamgpesasi berdasarkan
prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah Mand@bagaimana
tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 2Bggal 8 September
1999.

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umumiakyar
dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui Gbernur Bl No.
1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnyalatue Surat Keputusan
Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEPSD 1999, BI
menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syarialndili. Menyusul
pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT BaakaByMandiri secara
resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rafld) H atau tanggal 1
November 1999.

PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbugbagai bank yang
mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nitdiani, yang
melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni anti@aisme usaha dan nilai-
nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keugguBank Syariah Mandiri
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dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadituki bersama
membangun Indonesia menuju Indonesia yang leblh bai

. Bank Muamalat Indonesia (BMI)

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada Rdbius Tsani
1412 H atau 1 November 1991, diprakarsai oleh Majgdlama Indonesia
(MUI) dan Pemerintah Indonesia, dan memulai kegiafjperasinya pada 27
Syawwal 1412 H atau 1 Mei 1992. Dengan dukungananglari eksponen
Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) dabdrapa pengusaha
Muslim, pendirian Bank Muamalat juga menerima dgam masyarakat,
terbukti dari komitmen pembelian saham Perseroaitas&p 84 miliar pada
saat penandatanganan akta pendirian Perseroamjuf®ja, pada acara
silaturahmi peringatan pendirian tersebut di IstBogor, diperoleh tambahan
komitmen dari masyarakat Jawa Barat yang turut memamodal senilai Rp
106 miliar.

Pada tanggal 27 Oktober 1994, hanya dua tahunaketitlirikan,
Bank Muamalat berhasil menyandang predikat sebd@mmk Devisa.
Pengakuan ini semakin memperkokoh posisi Perseselbagai bank syariah
pertama dan terkemuka di Indonesia dengan beragaammaupun produk
yang terus dikembangkan.

Pada akhir tahun 90an, Indonesia dilanda krisis atewnyang
memporakporandakan sebagian besar perekonomianTasiggara. Sektor
perbankan nasional tergulung oleh kredit macetedimgen korporasi. Bank
Muamalat pun terimbas dampak krisis. Di tahun 19@8jo pembiayaan
macet (NPF) mencapai lebih dari 60%. Perseroan at&nougi sebesar Rp
105 miliar. Ekuitas mencapai titik terendah, ydp 39,3 miliar, kurang dari
sepertiga modal setor awal.

Dalam upaya memperkuat permodalannya, Bank Muannadgicari
pemodal yang potensial, dan ditanggapi secara ifposieh Islamic
Development BankiDB) yang berkedudukan di Jeddah, Arab Saudi.aPad
RUPS tanggal 21 Juni 1999 IDB secara resmi mergaldih satu pemegang
saham Bank Muamalat. Oleh karenanya, kurun waktararahun 1999 dan
2002 merupakan masa-masa yang penuh tantanganigaskkeberhasilan
bagi Bank Muamalat. Dalam kurun waktu tersebut, kBeluamalat berhasil
membalikkan kondisi dari rugi menjadi laba berkaaya dan dedikasi setiap
Kru Muamalat, ditunjang oleh kepemimpinan yang kuatrategi
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pengembangan usaha yang tepat, serta ketaatanddaprhaelaksanaan
perbankan syariah secara murni.

Melalui masa-masa sulit ini, Bank Muamalat berhdsihgkit dari
keterpurukan. Diawali dari pengangkatan kepengurisau dimana seluruh
anggota Direksi diangkat dari dalam tubuh MuamaBa&nk Muamalat
kemudian menggelar rencana kerja lima tahun dempgsekanan pada (i)
tidak mengandalkan setoran modal tambahan darigereegang saham, (ii)
tidak melakukan PHK satu pun terhadap sumber dasa@ni yang ada, dan
dalam hal pemangkasan biaya, tidak memotong hak Kilwamalat
sedikitpun, (iii) pemulihan kepercayaan dan rasag@ diri Kru Muamalat
menjadi prioritas utama di tahun pertama kepengurusireksi baru, (iv)
peletakan landasan usaha baru dengan menegakikpimdierja Muamalat
menjadi agenda utama di tahun kedua, dan (v) peguinam tonggak-tonggak
usaha dengan menciptakan serta menumbuhkan pelusaiga menjadi
sasaran Bank Muamalat pada tahun ketiga dan seyerugang akhirnya
membawa Bank kita, dengan rahmat Allah Rabbul izkatera pertumbuhan
baru memasuki tahun 2004 dan seterusnya.

Saat ini Bank Mumalat memberikan layanan bagi lelah 2,5 juta
nasabah melalui 275 gerai yang tersebar di 33 psodi Indonesia. Jaringan
BMI didukung pula oleh aliansi melalui lebih dariOGD Kantor Pos
Online/SOPP di seluruh Indonesia, 32.000 ATM, s&%000 merchant
debet. BMI saat ini juga merupakan satu-satuny& lsyariah yang telah
membuka cabang luar negeri, yaitu di Kuala LumpJglaysia. Untuk
meningkatkan aksesibilitas nasabah di Malaysigakama dijalankan dengan
jaringanMalaysia Electronic Payment SystémMEPS) sehingga layanan BMI
dapat diakses di lebih dari 2000 ATM di Malaysi@b&gai Bank Pertama
Murni Syariah, bank muamalat berkomitmen untuk nhexgkan layanan
perbankan yang tidak hanya comply terhadap syamiamun juga kompetitif
dan aksesibel bagi masyarakat hingga pelosok rarsanfomitmen tersebut
diapresiasi oleh pemerintah, media massa, lembagjarmral dan internasional
serta masyarakat luas melalui lebih dariaf@ard bergengsi yang diterima
oleh BMI dalam 5 tahun Terakhir. Penghargaan yaitgyicha antara lain
sebagaiBest Islamic Bank in Indonesia009 olehislamic Finance News
(Kuala Lumpur), sebagdest Islamic Financial Institution in Indones2®09
oleh Global Finance(New York) serta sebagdihe Best Islamic Finance
Housein Indonesia2009 olehAlpha South East Asigdlong Kong).
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D. Bank Nasional Indonesia Syariah (BNIS)

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan getaman sistem
perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tg&rnya yaitu adil,
transparan damaslahatmampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap
sistem perbankan yang lebih adil. Dengan berlaradaplda Undang-undang
No.10 Tahun 1998, pada tanggal tanggal 29 April02@dirikan Unit Usaha
Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di YogyakaMalang,
Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya RN terus
berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Karabafg Pembantu.

Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layasgariah di
Kantor Cabang BNI Konvensionabftice channelliny dengan lebih kurang
1500 outlet yang tersebar di seluruh wilayah InganeDi dalam pelaksanaan
operasional perbankan, BNI Syariah tetap mempé&dratiepatuhan terhadap
aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah (2R§)saat ini diketuai
oleh KH.Ma'ruf Amin, semua produk BNI Syariah telatelalui pengujian
dari DPS sehingga telah memenuhi aturan syariah.

Di dalam Corporate PlanUUS BNI tahun 2000 ditetapkan bahwa
status UUS bersifat temporer dan akan dilakukam off tahun 2009.
Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Ju@id&éhgan beroperasinya
BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisvaktuspin off
bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor ekstebeaupa aspek regulasi yang
kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.19 tai2008 tentang Surat
Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 tahQf8 2tentang
Perbankan Syariah. Disamping itu, komitmen Pemanintterhadap
pengembangan perbankan syariah semakin kuat deeddw@s terhadap
keunggulan produk perbankan syariah juga semakmngikat.

September 2013 jumlah cabang BNI Syariah mencapaK#&ntor
Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kadvlobil Layanan
Gerak dan 16 Payment Point.

E. Bank Panin Syariah (BPS)
PT Bank Panin Syariah Tbk berdiri dan mulai melak&an kegiatan
usaha dengan prinsip-prinsip syariah setelah meotgbeizin operasi syariah
dari Bank Indonesia berdasarkan  Keputusan  Gubern®i

No.11/52/KEP.GBI/DpG/2009 tanggal 6 Oktober 2009 #amudian resmi
beroperasi sebagai bank syariah pada tanggal 2vibes€009.
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Panin Bank Syariah adalah lembaga perbankan yangads di
Jakarta. Bank ini dulunya bernama Bank Harfa yaegpusat di Surabaya
yang berdiri sejak 1990.

PT Bank Panin Syariah (d/h PT Bank Harfa) berdian dmulai
melaksanakan kegiatan usaha dengan prinsip-prirssigriah setelah
memperoleh izin operasi syariah dari Bank Indonbstalasarkan Keputusan
Gubernur Bl No0.11/52/KEP.GBI/DpG/2009 tanggal 6 @idr 2009 dan
kemudian resmi beroperasi sebagai bank syariah fzadpal 2 Desember
2009.

Kepemilikan saham PT Bank Panin Syariah Tbk adaabagai
berikut :

- PT Bank PANIN Tbk. 87,51
- Masyarakat 12,49%

PT. Bank Panin Syariah memiliki visi “Menjadi Bariketail yang
amanah, bertanggung jawab dan membawa berkah bagyanakat”.Misi
perusahaan untuk mewujudkan visi tersebut dapabalkan sebagai berikut :

- Mewujudkan layanan keuangan syariah secara prof@siamanah
dan bertanggung jawab.

- Memberikan produk dan layanan dengan standar kerdesuai
kebutuhan nasabah.

- Menjalin hubungan muamalah yang saling menguntumgkan
professional dengan seluruh stakeholder.

-  Menumbuhkan dan menjaga pertumbuhan usaha perbankan
syariah yang sehat.

. Bank Central Asia Syariah (BCAS)

PT. Bank BCA Syariah berdiri dan mulai melaksanakagiatan
usaha dengan prinsip-prinsip syariah setelah mestgbeizin operasi syariah
dari Bank Indonesia berdasarkan Keputusan Guberilr No.
12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 2009 dan wkeian resmi
beroperasi sebagai bank syariah pada hari Serggaab April 2010.

Kepemilikan saham PT Bank BCA Syariah adalah setmegikut :
- PT Bank Central Asia Tbk.: 296.299 lembar sahanB@®7%)
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- PT BCA Finance : 1 lembar saham (0,0003%).

BCA Syariah mencanangkan untuk menjadi peloporndaladustri
perbankan syariah Indonesia sebagai bank yang Uunggubidang
penyelesaian pembayaran, penghimpun dana dan perabidagi nasabah
perseorangan, mikro, kecil dan menengah. Masyangkag) menginginkan
produk dan jasa perbankan yang berkualitas seajang oleh kemudahan
akses dan kecepatan transaksi merupakan targg@@ArSyariah.

Komitmen penuh BCA sebagai perusahaan induk danegang
saham mayoritas terwujud dari berbagai layanan ygsgdimanfaatkan oleh
nasabah BCA Syariah pada jaringan cabang BCA ywataran (pengiriman
uang) hingga tarik tunai dan debit di seluruh ATMindmesin EDC
(Electronic Data Capture milik BCA, semua tanpa dikenakan biaya.
Sementara, untuk mendapatkan informasi maupun mgrgian keluhan,
para nasabah pun dapat menghubungi HALO BCA di3&&0

BCA Syariah hingga saat ini memiliki 35 jaringarbang yang terdiri
dari 7 Kantor Cabang (KC), 3 Kantor Cabang PembdKtP), 3 Kantor
Cabang Pembantu Mikro Bina Usaha Rakyat (BUR) darUgit Layanan
Syariah (ULS) yang tersebar di wilayah DKI Jakarfangerang, Bogor,
Depok, Bekasi, Surabaya, Semarang dan Bandungpeatinuari 2014).

Lampiran 3
Daftar Terjemah

No | F.Note | HIm. Terjemahan

1. 5 15 Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalalggiahuan
tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkajarhudan
mengetahui apa yang ada dalam rahim. dan tiadarsgmin yang
dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan hdiksanyal
besok. dan tiada seorangpun yang dapat mengetabumi mana
Dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetagii Maha
Mengenal.

2. 6 15 Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepadahAdan
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang tilaérbuatnyal
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepadHdahA
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Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kanmakke.

16

“Dari ‘Aisyah radhiyallahu anha bahwasannya seseprielaki
membeli seorang budak laki-laki. Kemudian budakebut tinggal
bersamanya selama beberapa waktu. Suatu hari samypep
mendapakan adanya cacat pada budak tersebut. Kempeinbeli
mengadukan penjual kepada Nabi shalallahu ‘alaéghsallam darj
Nabi —pun memutuskan agar budak tersebut dikendaliMaka
penjual berkata “ya rasulullah! Sungguh ia telarmperkerjakan
budakku? *“. Maka rasulullah bersabda: “keuntungatalah
imbalan atas kerugian.

18

Rasulullah berkata: “Tidak halal (memberikan) pm@m dan
penjualan, tidak halal (menetapkan) dua syaratndalaatu jual
beli, tidak halal keuntungan sesuatu yang tidakangigung
risikonya, dan tidak halal (melakukan) penjualalsusg¢u yang
tidak ada padamu”

18

Pada suatu hari Rasulullah Muhammad SAW bertemuasgq

laki-laki suku badui yang meninggalkan untamlsn pengikatnya
Rasulullah SAW lalu bertanya: “Mengapa engkau tadngikat
untamu? Dia akan lari dan menimbulkan musibah bagi®ang
badui menjawab: “Aku bertwakal pada Allah SWT alkuahkan
semua urusanku kepada-Nya.” Rasulullah SAW tidatasmerta
menyetujui ketwakalan laki-laki itu bahkan Belialergabda:
“Ikatlah dahulu untamu, lalu bertawakallah padaAll

19

Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negslesir);
Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga
berpengetahuan".

19

Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah 8dakra tunai
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Makdaklah
ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yangutserg).
akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagiag lain,

Maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amgad

(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Aliaiannya;
dan janganlah kamu (para saksi) Menyembunyikaragsian. dan
Barangsiapa yang menyembunyikannya, Maka Sesungguian
adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Mabagetahui

D

apa yang kamu kerjakan.

3. |7

4. | 8

5 19

6. | 10

7. |11
Lampiran 4

Grafik Output SPSS 21

A. Hasil uji normalitas menggunakan normal probability plot dan

histogram
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Histogram

Dependent Variable: NPF_GROSS
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Regression Studentized Residual

B. Hasil uji heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: NPF_GROSS
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Lampiran 5

A. Analisis deskriptif

Tabel Output SPSS 21

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

NPF_GROSS 94 .00 6.59 2.3147 1.56958
LNTA 94 12.10 17.97 15.8016 1.53070
NCOM 94 4.11 11.81 7.2653 1.83216
FDR 94 65.32 205.31 95.5473 20.52361
RF 94 .05 4.41 1.8732 1.13189
RWA 94 .16 .89 .6438 12715
LNM2 94 14.55 15.11 14.8442 17254
ER 94 -3.00 14.82 1.7262 4.20708
SBIS 94 4.16 7.30 5.7542 1.03297
Valid N (listwise) 94

B. Uji Normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 94
Normal Parameters®” Mean /0000000
Std. Deviation .66638281

Absolute .108

Most Extreme Differences Positive .108
Negative -.068

Kolmogorov-Smirnov Z 1.049
Asymp. Sig. (2-tailed) 221
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a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

C. Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 1.160E-013 10.212 .000 1.000
LNTA .000 .069 .000 .000 1.000
NCOM .000 .056 .000 .000 1.000
FDR .000 .004 .000 .000 1.000

1 RF .000 .082 .000 .000 1.000
RWA .000 .675 .000 .000 1.000
LNM2 .000 .679 .000 .000 1.000
ER .000 .024 .000 .000 1.000
SBIS .000 .084 .000 .000 1.000

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual

D. Pengujian Multikolinieritas dengan colinierity statistic

Coefficients?®

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 58.379 10.212 5.717 .000
LNTA .683 .069 .666| 9.884 .000 467 2.144
! NCOM -.059 .056 -.069| -1.059 .292 .502 1.991
FDR -.002 .004 -031| -571 .570 717 1.395
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RF .400 .082 .289| 4.877 .000 .605 1.654
RWA 2.058 .675 .167| 3.047 .003 .708 1.412
LNM2 -4.655 .679 -512 | -6.852 .000 .380 2.629
ER .017 .024 .045 .683 497 .496 2.018
SBIS .136 .084 .089] 1.621 .109 .698 1.434
a. Dependent Variable: NPF_GROSS
E. Uji Autokorelasi menggunakan Run Test
Runs Test
Unstandardized
Residual
Test Value® 2.42668"
Cases < Test Value 93
Cases >= Test Value 1
Total Cases 94
Number of Runs 3
4 147
Asymp. Sig. (2-tailed) .883
a. Median
F. Koefisien Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 58.379 10.212 5.717 .000
1 LNTA .683 .069 .666 9.884 .000
NCOM -.059 .056 -.069 -1.059 .292
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FDR -.002 .004 -.031 -.571 .570
RF .400 .082 .289 4.877 .000
RWA 2.058 .675 167 3.047 .003
LNM2 -4.655 .679 -512 -6.852 .000
ER .017 .024 .045 .683 497
SBIS .136 .084 .089 1.621 .109
a. Dependent Variable: NPF_GROSS
G. Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 187.816 8 23.477 48.321 .000"
1 Residual 41.298 85 486

Total 229.114 93

a. Dependent Variable: NPF_GROSS
b. Predictors: (Constant), SBIS, ER, FDR, RF, NCOM, RWA, LNTA, LNM2

H. Hasil Uji Determinasi / R?

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .905% .820 .803 .69704

a. Predictors: (Constant), SBIS, ER, FDR, RF, NCOM, RWA, LNTA,

LNM2
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Lampiran 6
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